
KITAB BACAAN
15. Kata-Nya kepada mereka: "Aku sangat
rindu makan Paskah ini bersama-sama
dengan kamu, sebelum Aku menderita.

16. Sebab Aku berkata kepadamu: Aku
tidak akan memakannya lagi sampai ia
beroleh kegenapannya dalam Kerajaan
Allah."

17. Kemudian Ia mengambil sebuah cawan,
mengucap syukur, lalu berkata: "Ambillah
ini dan bagikanlah di antara kamu.

18. Sebab Aku berkata kepada kamu: mulai
dari sekarang ini Aku tidak akan minum
lagi hasil pokok anggur sampai Kerajaan
Allah telah datang."

19. Lalu Ia mengambil roti, mengucap
syukur, memecah-mecahkannya dan
memberikannya kepada mereka, kata-Nya:
"Inilah tubuh-Ku yang diserahkan bagi
kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan
akan Aku."

20. Demikian juga dibuat-Nya dengan
cawan sesudah makan; Ia berkata: "Cawan
ini adalah perjanjian baru oleh darah-Ku,
yang ditumpahkan bagi kamu.

21. Tetapi, lihat, tangan orang yang
menyerahkan Aku, ada bersama dengan
Aku di meja ini.

22 Sebab Anak Manusia memang akan
pergi seperti yang telah ditetapkan, akan
tetapi, celakalah orang yang olehnya Ia
diserahkan!"

7. Maka tibalah hari raya Roti Tidak Beragi,
yaitu hari di mana orang harus menyembelih
domba Paskah.

8. Lalu Yesus menyuruh Petrus dan
Yohanes, kata-Nya: "Pergilah,
persiapkanlah perjamuan Paskah bagi kita
supaya kita makan."

9. Kata mereka kepada-Nya: "Di manakah
Engkau kehendaki kami
mempersiapkannya?"

10. Jawab-Nya: "Apabila kamu masuk ke
dalam kota, kamu akan bertemu dengan
seorang yang membawa kendi berisi air.
Ikutilah dia ke dalam rumah yang
dimasukinya,

11. dan katakanlah kepada tuan rumah itu:
Guru bertanya kepadamu: di manakah
ruangan tempat Aku bersama-sama dengan
murid-murid-Ku akan makan Paskah?

12. Lalu orang itu akan menunjukkan
kepadamu sebuah ruangan atas yang besar
yang sudah lengkap, di situlah kamu harus
mempersiapkannya."

13. Maka berangkatlah mereka dan mereka
mendapati semua seperti yang dikatakan
Yesus kepada mereka. Lalu mereka
mempersiapkan Paskah.

14. Ketika tiba saatnya, Yesus duduk makan
bersama-sama dengan rasul-rasul-Nya.

22 : 7-22Lukas

Lalu Ia mengambil roti, mengucap syukur, memecah-mecahkannya dan
memberikannya kepada mereka, kata-Nya: "Inilah tubuh-Ku yang diserahkan

bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku." - Lukas 22 : 19



melambangkan tubuh Tuhan Yesus yang
disalibkan bagi kita. Dan saat kita minum
anggur, kita mengenang bahwa anggur itu
melambangkan darah-Nya yang tercurah
untuk menghapus dosa kita.

Karena itu, kita harus mengikuti
Perjamuan Kudus dengan hati yang
hormat, suci, dan penuh syukur, sebab ini
adalah momen yang sangat penting untuk
mengingat kasih dan pengorbanan Tuhan
yang besar bagi kita semua.

A. Perjamuan Kudus
Dalam Lukas 22:19, Tuhan Yesus berkata,
“Perbuatlah ini menjadi peringatan akan
Aku.” Ayat ini mengajarkan kepada kita
bahwa Perjamuan Kudus bukan sekadar
makan roti dan minum anggur, tetapi
merupakan peringatan kudus akan
kematian Tuhan Yesus yang dilakukan
untuk menebus dosa manusia.

Ketika kita makan roti dalam Perjamuan
Kudus, kita mengingat bahwa roti itu -

Tuhan Yesus sudah memberikan tubuh dan darah-Nya untuk kita semua.
Sekarang coba pikirkan apa yang bisa kamu berikan untuk Tuhan sebagai tanda

kasihmu?

1. Ambil kertas dan pensil atau alat gambar.
2. Tulis atau gambarlah jawabanmu atas pertanyaan ini:

3. “Aku ingin memberikan ___________________ untuk Tuhan Yesus.”
Contoh:

“Aku mau taat kepada orang tua.”
“Aku mau rajin berdoa setiap hari.”
“Aku tidak mau marah-marah lagi.”

4. Setelah selesai, kamu bisa membacanya dengan suara pelan sebagai doa.
5. Simpan atau tempelkan hasilnya di kamarmu supaya kamu selalu ingat kasih

Tuhan dan niatmu untuk membalas kasih-Nya.

Aktivitas

TAHUKAH KAMU?


